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ABSTRAK 

Eksistensi fentanyl di AS dengan harga pasaran murah menyebabkan kasus 

kematian akibat overdosis meningkat hingga menyebabkan krisis ancaman narkoba 

paling mematikan yang perlu diperhatikan oleh pemerintah negara. Persebaran 

narkotika secara ilegal tentu melibatkan banyak pihak di belakangnya, terlebih 

dalam proses distribusi. Kartel-kartel Meksiko merupakan salah satu aktor yang 

memiliki peran dominan pada kasus peningkatan kuantitas fentanyl di wilayah AS. 

Beberapa bukti menunjukkan bahwa bahan baku pengelolaan fentanyl berasal dari 

opioid sintesis serta bahan prekursor kimia yang diekspor dari negara China. Pada 

kejahatan lintas batas negara, penjagaan ekstra perlu dilakukan agar krisis overdosis 

fentanyl dapat segera meredam. Pendekatan kualitatif melalui metode deskriptif, 

dengan mendasari studi literatur sebagai sumber data digunakan dalam penyusunan 

penulisan sebagai acuan dalam menentukan hasil penelitian. Pembahasan akan 

menilik lebih lanjut terkait implementasi kerja sama AS dan Meksiko dalam 

menindak lanjuti fentanyl drugs trafficking, menggunakan teori keamanan 

internasional serta konsep bilateral cooperation dengan fokus pada security 

cooperation. Kedua negara memiliki interes yang cukup relevan, AS ingin 

menciptakan perbatasan aman dan kebijakan efektif terkait narkoba, di sisi lain 

Meksiko ingin mengurangi tingkat kriminalitas terutama pengaruh kartel-kartel, 

guna memperjuangkan kesejahteraan masyarakat sipil. 

Kata Kunci : Bilateral Cooperation, Drugs Trafficking, Fentanyl, Kejahatan 

Transnasional, Security Cooperation. 
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